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Abstrak: Globalisasi dapat mengubah dunia menjadi 
sebuah perkampungan dunia, melenyapkan dinding dan 
jarak antara satu bangsa dengan bangsa lain, dan antara 
satu kebudayaan dengan kebudayaan lain. Sehingga 
semuanya menjadi dekat dengan kebudayaan dunia, 
pasar dunia, dan keluarga dunia. Arus globalisasi  telah 
merambah ke hampir semua sektor kehidupan manusia 
dan komunitas masyarakat. Kehadirannya tidak hanya 
menjanjikan harapan dan manfaat, tetapi juga bisa 
menebar benih-benih negatif dalam kehidupan sosial 
manusia. Gaya hidup materialis, hedonistis, apatis, dan 
jauh dari sentuhan nilai-nilai moral agama dan budaya 
merupakan sisi negatif dari arus globalisasi. Untuk 
mengantisipasi pengaruh negatif tersebut, penguatan dan 
penanaman nilai-nilai moral agama dan budaya melalui 
pola pelaksanaan dakwah kultural, ekonomi, dan politik, 
yang merupakan strategi dakwah dalam upaya 
meningkatkan sikap keberagamaan masyarakat, dan 
menjaga aqidah masyarakat agar tetap hidup di bawah 
naungan cahaya agama.  
 
Kata Kunci: pola dakwah, masyarakat global 
 
2 
Pola Dakwah pada Masyarakat Global Vol. 6, No. 1, Mei 2013  
Pendahuluan 
Era Globalisasi ditandai dengan inovasi dan perkembangan 
teknologi informasi, memungkinkan setiap orang untuk memanfaatkan 
informasi dalam setiap usaha dan aktivitasnya. Pola pikir dan gaya 
hidup masyarakat global pada umunya telah dibentuk oleh media massa 
yang memiliki kekuatan mempengaruhi masyarakat.  
Arus modernisasi telah merambah ke hampir semua sektor 
kehidupan manusia dan komunitas masyarakat. Ini adalah salah satu 
masalah yang menghadang gaya hidup manusia kontemporer di planet 
bumi, karena kehadirannya tidak hanya menjanjikan harapan dan 
manfaat, tetapi juga bisa menebarkan benih-benih negatif dalam 
kehidupan sosial manusia.  
Revolusi teknologi media informasi dan transportasi telah 
merubah dunia yang demikian luas menjadi hanya sebesar sebuah desa 
(Global Village). Globalisasi merupakan suatu proses pengintegrasian 
ekonomi nasional bangsa-bangsa ke dalam suatu sistem ekonomi global 
(Mansour Fakih, 2001: 211). Dan juga merupakan proses kebudayaan 
yang ditandai dengan adanya kecenderungan wilayah-wilayah di dunia, 
baik geografis maupun fisik, menjadi seragam dalam format social, 
budaya, ekonomi, dan politik (Heru Nugroho, 2001:3-4). 
Dalam realitas sosial, proses global telah menciptakan 
egalitarianism, di bidang budaya yang memicu munculnya 
internationalization of culture, di bidang ekonomi menciptakan saling 
ketergantungan dalam proses produksi dan pemasaran, dan di bidang 
politik menciptakan leberalisasi. Jika ditinjau dari sejarah 
perkembangan ekonomi, globalisasi pada dasarnya merupakan salah 
satu fase perjalanan panjang perkembangan kapitalisme liberal. Era 
globalisasi dapat menjanjikan pertumbuhan ekonomi secara global dan 
akan mendatangkan kemakmuran global bagi semua. Globalisasi 
sesungguhnya adalah kelanjutan dari kolonialisme dan 
developmentalisme sebelumnya (Moh. Ali Azis, 2011: 76). 
Gaya hidup materialis, hedonistis, apatis, dan jauh dari sentuhan 
nilai-nilai moral agama dan budaya merupakan sisi negative dari arus 
modernisasi dalam era globalisasi, untuk mengantisipasi pengaruh 
negatif tersebut, penguatan dan penanaman nilai-nilai moral agama dan 
budaya melalui pola pelaksanaan dakwah cultural, ekonomi dan  
politik. Pola ini merupakan upaya meningkatkan sikap keberagamaan  
masyarakat, memproteksi dan menjaga aqidah masyarakat agar tetap 
hidup di bawah naungan cahaya agama. 
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Pola Pelaksanaan Dakwah Kultural 
Dalam perspektif sosiologi, masyarakat adalah makhluk sosial 
yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Tak ada komunitas 
masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan, dan sebaliknya tidak 
adakebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan pendukungnya. 
Dalam buku peta Intelektual Islam di Indonesia, A. Syafii 
Maarif mengemukakan, bahwa optimisme kita terhadap masa depan 
Islam yang cerah adalah, bahwa melalui gerakan social-kultural, Islam 
akan lebih mudah memasuki berbagai lapisan masyarakat tanpa harus 
membawa baj politik praktis. Dengan pendekatan social cultural ini, 
orang dari segala macam latar belakang budaya akan merasa lebih akrab 
dengan Islam. (Syafi Maarif, 1994: 109. Pendekatan kultural berarti 
upaya memahami ide, adat istiadat, nilai-nilai, norma simbol dan hal-
hal fisik yang memiliki makna tertentu dan hidup subur dalam 
kehidupan masyarakat. Pemahaman tersebut terbingkai dalam 
pandangan, dan sistem nilai ajaran Islam yang membawa pesan 
rahmatan lil ‘alamiin. 
Di era globalisasi ini memaksa individu tanpa sadar untuk 
mengikuti pola yang ditawarkan oleh penguasa informasi. Budaya 
global secara perlahan mencerabut budaya lokal dan nasional, sehingga 
jati diri bangsa dapat bergeser dengan sendirinya. Hal yang terjadi 
dalam globalisasi adalah homogenitas budaya. Upacara adat, musik 
tradisional, kesenian lokal, atau makanan khas daerah semakin tidak 
diminati oleh sebagian besar masyarakat. Penanaman nilai-nilai budaya 
oleh orang tua sulit diterima oleh generasi berikutnya, dan lebih 
memilih pola hidup yang ditawarkan media massa. Globalisasi mampu 
mengubah pandangan hidup masyarakat, bahkan ideologi sekalupun. 
Runtuhnya ideologi komunisme tidak terlepas dari globalisasi yang 
dimainkan oleh kaum kapitalis. Hal yang paling mengkhawatirkan 
adalah jika globalisasi menggeser nilai-nilai agama yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat (Muh. Ali Azis,2011: 76-77). 
Ketika budaya dijadikan sebagai pendekatan dakwah, maka bisa 
semakin membangkitkan simpatinya terhadap Islam karena merasa 
budayanya dihargai dan dilestarikan. Penyampaian Islam terhadap 
budaya lokal dikemukakan oleh Abdul Munir Mulkhan, bahwa doktrin 
Islam yang ditransformasikan melalui usaha-usaha dakwah, tidak 
mengenal batas-batas ruang dan waktu karena panggilan dakwah 
merupakan panggilan fitrah manusia. Sepanjang sejarah dakwah Islam 
dapat ditemukan suatu keunikan yaitu tingkat akomodasi dakwah yang 
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begitu tinggi terhadap budaya lokal yang dimilik oleh komunitas yang 
menerima dakwah Islam (Abdul Munir Mulkhan, 1995: 25). 
     Penyampaian dakwah Islam melalui pendekatan budaya 
harus fleksibel, dan disertai dengan proses komunikasi yang bagus, 
yang bisa dipahami masyarakat. Komunikasi menurut Sherif dan 
Hovland yang dikutip oleh Sarlito Wirawan, bisa mendekatkan individu 
dengan sikap orang lain yang ada disekitarnya, tetapi juga sebaliknya, 
bisa menjauhkanya (Sarlito Wirawan Sarwono, 2010: 191). 
Pendekatan kultural merupakan upaya menanamkan nilai-nilai 
Islam dalam seluruh dimensi kehidupan dengan memperhatikan potensi 
dan kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya secara luas.    
 
Pola Pelaksanaan Dakwah Ekonomi 
Tidak bisa disangkal bahwa globalisasi semakin mempercepat 
berkembangnya paham kapitalisme. Hanya yang kuat dapat bertahan 
hidup. Sedangkan yang lemah akan tersingkir dan terpental secara 
alami. Tingginya tingkat persaingan di era globalisasi mempengaruhi 
aspek psikis seseorang yang ada di dalamnya, sehingga dapat 
menyebabkan sejumlah orang kehilangan keseimbangan jiwa. 
Ketergantungan kepada obat penenang menjadi semakin meningkat. 
Profesionalisme yang menjadi tuntutan masyarakat modern memang 
telah mempercepat pencapaian kesejahteraan mereka. Akan tetapi, pada 
sisi lain juga memberikan andil dalam meningkatkan jumlah orang 
stress dan bahkan sampai bunuh diri. Jumlah mereka yang bunuh diri 
dari kalangan profesinal lebih tinggi dari pada mereka berasal dari 
pekerja kasar. Di Amerika terdapat 25.000 orang melakukan bunuh diri 
setiap tahun, di Spanyol, Italia, dan Belanda, dari 100.000 orang 
terdapat 10 orang yang bunuh diri, dan di Negara-negara Skandinavia, 
Swiss, Austria, Jepang dan Jerman terdapat 15 orang yang bunuh diri 
dari 100.000 orang. Hal ini barangkali mempunyai korelasi dengan 
larisnya buku petunjuk bunuh diri dari Jepang pada tahun 1993. 
(Majalah Tempo, 1994: 96). 
Di Indonesia lebih sadis lagi, sebelum bunuh diri ia membunuh 
istri, anak, anak buah, dan orang lain. Orang miskin yang mengalami 
tekanan jiwa semakin meningkat  karena kesulitan memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari.Pada saat yang sama mereka setiap hari 
menyaksikan orang kaya dengan mobil mahal di jalan raya dan 
menghamburkan uang di pusat-pusat perbelanjaan atau restoran. 
Mereka mengalami stress berlapis dua yaitu kesulitan makan dan sakit 
5 
Vol. 6, No. 1, Mei 2013  Pola Dakwah pada Masyarakat Global 
hati melihat mereka yang pamer kekayaan di depan mata. Pemerintah 
memiliki keterbatasan kemampuan untuk mengatasi beban ekonomi 
rakyat dalam waktu yang singkat (Republika, 1996).  
Upaya dakwah dalam meningkatkan ibadah dan memperbaiki 
akhlak masyarakat bagi mereka yang menghadapi masalah kebutuhan 
pokok hidup sehari-hari harus dilakukan dengan menerapkan suatu 
metode yang sesuai dengan kondisi atau kebutuhan sang mad’u. Mereka 
perlu didekati secara khusus berupa bimbingan konseling dengan 
pendekatan ekonomi, yaitu pemberdayaan ekonomi umat. 
Dakwah dengan pendekatan ekonomi dimaksudkan adalah 
dakwah umat Islam yang berusaha mengimplementasikan ajaran Islam 
yang berhubungan dengan proses-proses ekonomi guna peningkatan 
kesejahteraan umat Islam. Dakwah ekonomi berusaha untuk mengajak 
umat Islam meningkatkan ekonomi dan kesejahteraannya. Ajaran Islam 
dalam kategori ini antara lain: jual beli, salam, musaqoh, muzro’ah, 
zakat, infaq, kurban, dan yang lainnya termasuk di dalamnya tentang 
haji. Ajaran tersebut memiliki relevansi dengan dakwah ekonomi yaitu 
pada aspek produksinya, distribusi, supplier, pemanfaatan barang dan 
jasa. Maka ekonomi umat Islam akan meningkat dan pada akhirnya 
akan meningkatkan kesejahteraan umat Islam (Wahin Saputra, 2011:4).      
 
Pola Pelaksanaan Dakwah Politik 
Dakwah politik adalah gerakan dakwah yang dilakukan dengan 
menggunakan kekuasaan (pemerintah); aktivis dakwah bergerak 
mendakwahkan ajaran Islam supaya Islam dapat dijadikan ideologi  
negara, atau paling tidak setiap kebijakan pemerintah atau negara selalu 
diwarnai dengan nilai-nilai ajaran Islam sehingga ajaran Islam 
melandasi kehidupan politik bangsa. 
Di kalangan umat Islam, harus dibutuhkan kader-kader politik 
yang tangguh beraqidah dan menguasai persoalan-persoalan politik, 
serta kaitannya dengan persoalan-persoalan sosial, ekonomi budaya, 
dan lain sebagainya. Masalah-masalah politik tidak dapat digarap tanpa 
pengetahuan dan pemahaman Islam secara benar. Bila wawasan dan 
cakrawala pengetahuan politik dan kemasyarakatan sangat sempit, 
maka sering terjadi keanehan-keanehan. Misalnya, tokoh-tokoh di 
kalangan umat Islam bersitegang, bukan berkonfrontasi satu sama lain 
hanya sebuah kursi di parlemen atau saling tuduh-menuduh dan perang 
terbuka di media massa. Bahkan tidak jarang fitnah dijadikan alat 
berpolitik, sementara fitnah itu sendiri, menurut al-Qur’an secara moral 
6 
Pola Dakwah pada Masyarakat Global Vol. 6, No. 1, Mei 2013  
lebih kejam dari pada pembunuhan (M. Amin Rais, 2004: 17-18). 
Politik seperti ini terjadi di kalangan umat Islam, karena politik belum 
didekati secara profesional dan kebanyakan pelaku politik belum 
bersedia menggunakan moralitas dan etika Qur’an dengan konsekuen. 
Untuk mengatasi politik seperti ini, diperlukan pemgembangan 
profesionalisme politik di kalangan umat agar muncul kader-kader 
politik yang beraqidah berpengaruh luas, punya integritas dan 
memahami dengan baik kaitan fungsional antara politik dan dakwah.  
Dengan semakin peliknya memecahkan berbagai masalah 
nasional yang menghadang Indonesia di masa mendatang, maka 
pengetahuan tentang keislaman yang semakin kemprehensif sangat 
dibutuhkan. Karena Islam dapat memberikan kontribusi besar bagi 
pemecahan masalah-masalah nasional itu.          
 
Penutup  
Dampak negatif arus globalisasi, seperti gaya hidup materialis, 
hedonistis, apatis, dan jauh dari sentuhan nilai-nilai agama dan budaya, 
telah dialami oleh masyarakat global dewasa ini. Untuk mengatasi 
pengaruh negatif tersebut, diperlukan penguatan dan penanaman nilai-
nilai moral agama, budaya, melalui pola pelaksanaan dakwah sebagai 
berikut: 
1. Dakwah cultural, yaitu salah satu pendekatan yang berusaha 
meninjau kembali kaitan doktrinal yang formal antara Islam dan 
Negara. Dakwah kultural ini merupakan pola yang mendekati obyek 
dakwah dengan memperhatikan aspek sosial budaya yang berlaku 
ada masyarakat global dewasa ini. 
2. Dakwah ekonomi yaitu pola atau pendekatan yang berusaha 
mengimplementasikan ajaran Islam yang berhubungan dengan 
proses-proses ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan umat 
Islam. 
3. Dakwah politik yaitu suatu pola pelaksanaan dakwah yang 
dilakukan dengan menggunakan kekuasaan (pemerintah), aktivis 
dakwah bergerak mendakwahkan ajaran Islam sebagai upaya untuk 
mewujudkan bangsa dan negara yang berdasarkan Islam, para 
pelaku politik menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman, serta 
menegakkan ajaran Islam menjadi tanggung jawab negara dan 
pemerintah.  
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